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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa tingkat CEA pencapaian
indikator Standar Pelayanan Minimal (SPM) pada urusan kesehatan dan
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat CEA dari pencapaian
indikator Standar Pelayanan Minimal (SPM) pada urusan kesehatan di Dinas
Kesehatan Kabupaten Bangkalan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus yaitu meneliti secara lebih dalam
tentang suatu aspek lingkungan sosial termasuk manusia. Data dalam penelitian
ini diperoleh dari hasil dokumentasi berupa Laporan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) Dinas Kesehatan Kabupaten Bangkalan 2019-2021 dan hasil wawancara.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari segi efektivitas indikator program
terdapat 2 indikator yang efektif dan 10 indikator yang tidak efektif. Dari segi
efisiensi terdapat 3 indikator sangat efisien pada anggaran, 1 indikator efisien pada
anggaran, serta 8 indikator tidak efisien pada anggaran. Berdasarkan tingkat
efektivitas dan tingkat efisiensi yang diukur menggunakan CEA jika merujuk pada
penelitian Mensah et al., (2009) terdapat 2 indikator yang termasuk faktor ke-1, 2
indikator yang termasuk faktor ke-3, dan 8 indikator yang termasuk faktor ke-4.
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ABSTRACT

R. Roro Ayu Ayni, 180221100026. Cost-Effectiveness Analysis of The
Achievement of Minimum Service Standard Indicators (SPM) For Health
Affairs at The Bangkalan District Health Office. Under the guidance of Mr.
Muhammad Syam Kusufi, S.E., M.Sc.

This study aims to determine the level of CEA attainment indicator of the
minimum service standard (SPM) in health affairs and also to determine the factors
that influence the level of CEA from the achievement indicator of the minimum
service standard (SPM) in health affairs at the Bangkalan District Health's Office.
The method used in this research is qualitative with a case study approach that
examines in depth an aspect of the social environment. The data in this study were
obtained from documentation in the form of a report on the minimum service
standard (SPM) of the Bangkalan District Health Office in 2019-2021 and also
obtained from the results of interviews. The results of this study indicate that in
terms of the effectiveness of program indicators, there are 2 indicators that are
effective and 10 indicators that are not effective. in terms of efficiency, there are 3
very efficient indicators on the budget, 1 efficient indicator on the budget, and 8
inefficient indicators on the budget. based on the level of effectiveness and
efficiency level measured using CEA when referring to the research of Mensah et
al. (2009) there are 2 indicators that belong to the 1st factor, 2 indicators that
belong to the 3rd factor, and 8 indicators that fall into the 4th factor.
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